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SUMMARY

Edo Satriawan. Leaming N-NH3 Production, Totality of VFA and 

Population of Rumen Mycrobies with Sumplementation of Zn lysinate with many 

kind of Forages (Supervised by Dr. Ir. Armina Fariani, M. Sc and Arfan Abrar, S.Pt.,

M.Si).

The objective of this experiment is knowing about N-NH3 production, 

totality of VFA and population of rumen mycrobies that suplementation of Zn 

lysinate with many kind of forages. The experiment has done on Januari - Juli 2012 

at Laboratorium of Nutrition ond Animal Feeding Agriculture Faculty Sriwijaya

University.

The experiment used the Completely Randimized Design Factorial (CRDF)

with 3 treatments and 5 replications. The treatments that used in this experiment such

as Legum + 15% Zn lysinate with 1% dosis (Pl), Forages + 15% Zn lysinate with 

1% dosis (P2), Pennisetum Purporeum + 15% Zn lysinat with 1% dosis (P3).

The result of this experiment has given that suplementation of Zn Lysinate 

15% with 1% dosis to legum, increased the value of KCBK and KCBO, and 

suplementation of Zn lysinate with the same doses to legum, Forages and pennisetum 

purporeum significantly influenced the value of KCBK and KCBO (p<0,05), but not 

significantly influenced to N-NH3 concentrate, totality of VFA and population of 

rumen mycrobies.



RINGKASAN

Edo Satriawan. Mempelajari Produksi N-NH3, VFA total dan Populasi 

Mikroba Rumen yang Disuplementasi Zn Lysinat Dengan Berbagai Macam Hijauan 

(Dibimbing oleh Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc dan Arfan Abrar, S.Pt., M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi N-NH3, VFA total dan 

populasi mikroba rumen yang di suplementasi Zn lyzinat dengan berbagai 

hijauan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Juli 2012 di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas

macam

Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri

dari 3 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu : Legum (lamtoro)

+ Biomineral Zn Lysinat 15 % dengan dosis 1 % (Pl), Rumput Lapangan +

Biomineral Zn Lysinat 15 % dengan dosis 1% (P2), Rumput Budidaya (R. Gajah) +

Biomineral Zn Lysinat 15 % dengan dosis 1 % (P3).

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dengan Suplementasi Zn lysinat

15 % dengan dosis 1% pada daun lamtoro, dapat meningkatkan nilai KCBK dan

KCBO dan suplementasi Zn lysinat dengan dosis yang sama terhadap daun lamtoro, 

rumput lapangan, dan rumput gajah berpengaruh nyata terhadap nilai KCBK dan 

KCBO (p<0,05), akan tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap konsentrasi N-NH3, 

VFA total dan Populasi mikroba rumen.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan unggul memiliki nilai nutrisi yang baik dan memiliki tingkat 

kecemaan yang tinggi sehingga dapat diabsorbsi dalam tubuh ternak. Setiap bahan 

pakan yang masuk akan dicerna dan difermentasi menjadi bentuk yang sederhana 

sehingga bisa dimanfaatkan oleh tubuh ternak. Proses pencernaan pada ternak 

ruminansia dibantu oleh mikroba rumen seperti bakteri, fungi protozoa, dan virus. 

Mikroba rumen tersebut membutuhkan bahan pakan tambahan yang tidak hanya dari 

hijauan saja melainkan sumber bahan pakan lain seperti Zn Lysinat.

Sistem pencernaan dipengaruhi oleh aktivitas enzim yang dibentuk oleh 

mineral. Seng merupakan komponen dalam metaloenzim seperti Zn, Cu distunase 

superoksida, anhidrase karbonat, dehidrogenase alkohol, karbonpeptidase, fosfatase

alkalin dan RNA polymerase, yang mempengaruhi metabolisme karbohidrat, protein,

lemak dan asam nukleat (NRC, 2001). Seng berasosiasi dengan enzim sebagai

bagian dari molekulnya maaupun sebagai aktivator, metabolisme protein,

menstabilkan struktur RNA, DNA dan ribosom.

Zn merupakan salah satu unsur mikro yang paling defesien dalam pakan 

ruminan umumnya kandungan Zn hijauan pakan ternak ruminansia sangat rendah 

yaitu berkisar antara 20-38 mg/kg BK ransum (Little, 1986), nilai ini jauh dibawah 

kebutuhan ternak ruminansia yaitu 40-50 mg/kg BK ransum sehingga sering kali 

terjadi defesiensi Zn pada ternak apabila kandungan Zn dalam ransum kurang dari 40

1
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mg/kg BK ransum, tetapi toksik bilamana Zn yang terkandung dalam ransum lebih

dari 1000 mg/kg BK (NRC, 2001).

Ketersediaan Zn yang berikatan dengan serat serat menjadi berkurang. 

Serat mempunyai kapasitas tukar kation, sehingga berpotensi mengurangi

Serat yang tidak tercema dapatbioavailabilitas mineral (Weber et al., 1999). 

mengikat Zn di dalam usus, kemudian mendorong peningkatan ekskresinya bersama 

feses. Penambahan Zn telah dilakukan, kandungan serat ransum yang tinggi mampu

mengikat kembali mineral tersebut, sehingga ketersediaan Zn yang ditambahkan 

akan berkurang. Tingginya konsumsi serat mengakibatkan keseimbangan Zn menjadi

negatif (Kelsay, 1982).

Mikroba rumen membutuhkan mineral untuk pertumbuhannya. Seng (Zn)

dibutuhkan dalam jumlah yang cukup tinggi sekitar 130 sampai 220 ppm (Hungate,

1966). Kebutuhan Zn pada sapi perah 40 ppm, dan domba 35 sampai 50 ppm (NRC,

1980). Little (1986) melaporkan bahwa kandungan Zn pada pakan ruminansia

berkisar antara 20 hingga 38 mg/kg bahan kering. Hal ini menunjukan bahwa sumber

Zn dari pakan belum dapat memenuhi kebutuhan mineral seng ternak maupun

mikroba rumen.

Mikroba rumen membantu ternak ruminansia dalam mencerna pakan yang 

mengandung serat tinggi menjadi asam lemak terbang (VFA yaitu asam asetat, asam 

propionat, asam butirat, asam valerat serta asam isobutirat dan asam isovalerat). 

VFA diserap melalui dinding rumen dan dimanfaatkan sumber energi oleh ternak, 

sedangkan produk metabolis yang tidak dimanfaatkan oleh ternak pada umumnya 

berupa gas akan dikeluarkan dari rumen melalui proses eruktasi (Barry et al., 1977).
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Namun, yang lebih penting ialah mikroba rumen itu sendiri, karena biomassa 

mikroba yang meninggalkan rumen merupakan pasokan protein bagi ternak 

ruminansia. Sauvant et al., (1995) menyebutkan bahwa 2/3 -3/4 bagian dari protein 

yang diabsorbsi oleh ternak ruminansia berasal dari protein mikroba.

Sutardi (1977) menyatakan produksi VFA total dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain, sifat karbohidrat, laju makanan meninggalkan rumen dan frekuensi 

pemberian makan. Asetat, propionat dan butirat merupakan tiga asam lemak terbang 

utama yang dihasilkan dalam perombakan karbohidrat.VFA diabsorbsi melalui 

dinding rumen dan diangkut dalam darah ke hati yang akan diubah menjadi sumber 

energi lain. Energi yang dihasilkan digunakan. Rasio VFA yang dihasilkan 

tergantung pada tipe bahan pakan yang diberikan dan dicerna. Energi yang 

digunakan untuk berbagai fungsi seperti produksi susu, hidup pokok, kebuntingan

dan pertumbuhan.

Peningkatan produksi VFA total juga dipengaruhi oleh suplementasi Zn 

organik 0,003 gr yaitu 5.79 mM. Mineral (Zn) salah satu mineral yang berperan 

untuk mengaktivasi enzim dan hormon yang berhubungan dengan metabolisme dan 

fungsi reproduksi temak. Mineral Zn sangat esensial sebagai komponen (activator) 

beberapa enzim seperti karbonat anhidrase, karboksil peptidase, dan laktat 

dehidrogenase (Tillman et al., 1998), dimana dengan aktifnya enzim-enzim tersebut 

maka proses fermentasi rumen lebih efisien sehingga produk metabolisme 

(VFA) akan meningkat ketersediaan nutrient bagi mikroba rumen.

rumen

i
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui produksi N-NH3, VFA

total dan populasi mikroba rumen yang di suplementasi Zn lyzinat dengan berbagai

macam hijauan.

C. Hipotesa

Dengan suplementasi Zn lyzinat terhadap berbagai macam hijauan dapat 

mengetahui produksi antara N-NH3, VFA total dengan populasi mikroba.
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